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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui, dan mengidentifikasi apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan budaya kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja pegawai. Penelitian ini dilakukan di dinas pendidikan dan kebudayaan 

kabupaten pesisir selatan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Penentuan Sampel dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan rumus yamane dalam slovin maka diperoleh sampel sebanyak 93 orang 

pegawai. Pengukuran data dilakukan dengan menggunakan skala Likert. Data dalam 

penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji asumsi klasik dan regresi linier 

berganda. Hasil pengolahan analisis data ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif budaya kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Adjusted R Square sebesar 

0,155%, nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan Kerja pegawai Adjusted R Square sebesar 0,286%. nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Secara simultan budaya kerja dan lingkungan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai sebesar 0,313% nilai 

signifikansi 0,000  lebih kecil dari 0,05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manajemen sumber daya manusia dalam organisasi berfungsi sebagai 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengontrolan terhdap sumber 

daya manusia dalam organisai untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisian. 

Manurut Mangkunegara (2017) manajemen sumber daya manusia sebagai salah 

satu sumber daya yang ada dalam organisai memegang peranan penting dalam 

keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Berhasil atau tidaknya tergantung pada 

kemampuan sumber daya manusia dalam menjalankan tugas dan fungsinya.  

Sumber daya adalah segala sesuatu yang merupakan aset organisasi untuk 

mencapai tujuannya. Sumber daya yang dimiliki organisasi dapat dikategorikan 

atas empat tipe sumber daya, seperti finansial, fisik, manusia dan kemampuan 

teknologi. Dari keempat sumber tersebut aspek yang terpenting yaitu manusia, 

karena manusia merupakan penggerak terpenting dalam organisasi. Maju dan 

tidaknya perusahaan tergantung pada pengelolaan sumber daya manusia ini dapat 

dilakukan dalam suatu perusahaan itu atau oleh suatu departemen tertentu 

(Siregar, 2017). 

Permasalahan utama dalam organisasi terletak pada manajemen sumber daya 

manusianya. Kekuatan utama dari sebuah organisasi itu sendiri pula teletak pada 

sumber daya manusianya yang berfungsi sebagai peninggalan dan komponen utama 

dalam melaksanakan pelayanan dalam organisasi. Oleh sebab itu penting bagi Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan untuk memperhatikan kepuasan kerja pewainya nya, 



2 
 

2 
 

karena pegawai sebagai penggerak organisasi akan menentukan berhasil atau tidaknya 

sebuah organisasi, Jika kepuasan kerja pegawai tidak diprhatikan tentu akan 

dapatmenyebabkan penurunan kinerja yang berdampak buruk terhadap kinerja 

organisasi secara langsung,ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Syaiin, 

2008) yang berjudul pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai klinik spesialis 

bestari medan tahun 2007 yang  mana hasil penelitian nya berdasarkan hasil Analisa 

brivat terhadap kepuasan kerja kumulatif menunjukan hubungan yang signifikan 

dengan Kinerja pegawai klinik bestari medan. 

Budaya Kerja merupakan kegiatan yang dilakukan secara berulang ulang oleh 

pegawai dalam suatu organisasi, pelanggaran terhadap kebiasaan ini memang tidak ada 

sangsi yang tegas, namun dari pelaku organisasi secara moral telah menyepakati bahwa 

kebiasaan tersebut merupakan kebiasaan yang harus ditaati dalam rangka pelaksanaan 

pekerjaan untuk mencapai tujuan  organisasi (Firmansyah, 2016) 

Salah satu wujud penampilan yang bisa berikan kesan budaya kerja positif 

dalam suatu organisasi merupakan dengan Menggunakan Seragam yang telah 

ditetapkan oleh instansi, potongan rambut. Keberadaan seorang dalam sesuatu 

ruang publik yang menimbulkan kesan kepribadian secara raga, mencerminkan 

kompetensi penuh, integritas, serta akuntabilitas dalam melakukan pekerjaan 

sehingga terbangun citra yang positif di mata publik (Aldri. F, 2017). 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak K Selaku Pegawai di Dinas Pendidikan 

Dan Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan ditemukan permasalahan budaya kerja 

mengenai penampilan, hasil wawancaranya yaitu: 

“...Seperti yang Bapak K jelaskan mengenai penampilan pegawai yang ada 

di dinas pendidikan dan kebudayaan kabupaten pesisir selatan masih ada 
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dalam beberapa kesempatan pegawai yang tidak memakai pakaian dinas 

pada saat bekerja , hal ini tentu melanggar peraturan mengenai pakaian di 

organisasi tersebut” 

 

Hasil wawancara diatas dapat kita lihat bahwa terdapat masalah penampilan 

dimana masih ada terdapat pegawai yang melanggar peraturan dalam hal 

berpakaian dalam organisasi, memakai pakaian yang tidak sesuai dengan prosedur 

yang telah diterapkan oleh organisasi tersebut. 

Selain Budaya Kerja yang mendukung kepuasan kerja pegawai dalam 

meningkatkat kerja pegawai tersebut adalah Lingkungan kerja. Menurut Aruan & 

Fakhri (2015) lingkungan kerja juga tidak kalah penting untuk diperhatikan kepuasan 

kerja akan timbul salah satunya adalah apabila pegawai merasa senang dengan 

lingkungan kerjanya. Lingkungan kerja yang tidak memberikan kenyamanan dan rasa 

aman terhadap pegawai dapat menimbulkan perasaan depresi terhadap pegawai,pada 

kenyataan nya dilapangan,kerja yang tidak mendukung anatara satu dengan lainnya, 

dengan hal demikian tentu dapat memicu konflik diantara para pegawai, ada juga 

masalah lingkungan kerja yang didalam nya tidak memperhatikan dengan baik 

kebebasan ruag untuk bergerak,hal ini tentu dapat mengakibatkan pegawai bekerja 

dengan tidak produktif dan tidak maksimal. 

Menurut (Sedermayanti, 2011) seorang pegawai mampu melaksanakan sebuah 

kegiatanya dengan baik dan merasa senang dengan pekerjaan nya, sehingga dapat 

mencapai suatu hasil yang optimal, apabila ditunjang oleh suatu kondisi lingkungan 

kerja yang sesuai,yang mana lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila 

manusia dapat melaksanakan kegiatan nya secara aman dan nyaman. 
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Perlakuan yang diberikan oleh seorang pemimpin terhadap bawahan nya 

menjadi suatu  patokan bagi karyawan dalam bekerja, selain itu perlakuan yang 

adil antara sesama pegawai juga mempengaruhi mental pegawai dalam bekerja 

(Sedermayanti, 2011). 

Hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 15 Maret 2021 Lingkungan 

Kerja pada saat ini di dinas pendidikan dan kebudayaan kabupaten pesisir selatan 

masih terdapat masalah mengenai Lingkungan Kerja yaitu permasalahan suasana 

kerja  dimana masih adanya hubungan yang kurang baik antar pegawai dimana 

pegawai merasa diperlakukan Kurang adil oleh pemimpin dalam organisasi, 

wawancara : 

“...Seperti yang ibuk R jelaskan mengenai suasana kerja yang ada di 

dinas pendidikan dan kebudayaan kabupaten pesisir selatan masih ada 

Hubungan yang kurang baik diantara beberapa pegawai yang disebabkan 

oleh rasa kecembuaran terhadap perlakuan yang kurang adil yang 

diberikan oleh pemimpin terhadap para pegawai”. 

 

Hasil wawancara diatas dapat kita lihat bahwa terdapat masalah mengenai 

suasana kerja yang ada didalam organisasi dimana masih terdapat beberapa 

ruangan kerja yang tidak memiliki pendingin ruangan dan hanya menggunakan 

kipas sebagai alat pendingin pengganti sehingga tidak jarang mengakibatkan rasa 

kurang nyaman terhadap pegawai karena kondisi udara ruangan kerja yang tidak. 

Menurut Mangkunegara (2010) seorang pegawai yang memperoleh kepuasan 

kerja dari pekerjaan yang dilakukan nya,akan mempertahankan prestasi kerja yang 

tinggi dan sebalik nya seorang pegawai yang tidak mendapatkan kepuasan kerja maka 

cepat atau lambat pegawai tersebut tidak akan dapat diandalkan,kemangkiran dan akan 

berprestasi buruk. Menurut (Fazriyah Nurul Karimah, 2016) kepuasan kerja merupakan 
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sekumpulan perasaan  pegawai terhadap pekerjaan nya,apakah pegawai merasa 

senang/suka atau tidak senang/tidak suka sebagai hasil interaksi pegawai dengan 

lingkungan pekerjaan nya . 

Kepuasan Fisik, merupakan faktor yang berhubungan dengan komdisi fisik 

maupun kekuatan pegawai ( meliputi jenis pekerjaan, pengaturan waktu kerja dan 

waktu istirahat,perlengkapan kerja, keadaan ruang, suhu, penerangan, pertukaran 

udara, kondisi kesehatan pegawai, fasilitas yang diberikan, promosi dan 

sebagainya) (Sutrisno, 2009). 

Menurut keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

1405/MENKES/SK/XI/2002 dijelaskan bahwa bila suhu udara lebih dari 28 

derajat celcius perlu menggunakan alat penata udara seperti Air Conditioner (AC) 

atau kipas angin. Bila suhu udara kurang dari 18 derajat celcius maka perlu 

menggunakan alat pemanas ruangan, ini semua demi kenyamanan parapegawai 

dalam bekerja (Sedermayanti, 2011). 

Hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 15 Maret 2021 Kepuasan Fisik 

Mengenai kondisi tempat bekerja pada saat ini di dinas pendidikan dan 

kebudayaan kabupaten pesisir selatan masih terdapat masalah mengenai 

Lingkungan Kerja yaitu permasalahan suasana kerja  dimana Masih beberapa 

ruangan kerja di dalam organisasi yang belum dipasang pendingin ruangan dan 

hanya menggunakan kipas angin sebagai penggantinya, wawancara : 

“...Seperti yang ibuk R jelaskan mengenai Kondisi ruangan yang 

ada di dinas pendidikan dan kebudayaan kabupaten pesisir selatan masih 

ada beberapa ruangan pegawai yang belum dipasangkan pendingin udara 

dan ada juga beberapa ruangan lain yang pendingin udara nya dalam 
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keadaan rusak namun organisasi tidak cepat dalam menanggapi kerusakan 

tersebut”. 

 

Hasil wawancara diatas dapat kita lihat bahwa terdapat masalah mengenai 

kondisi tempat kerja yang ada didalam organisasi dimana masih terdapat beberapa 

ruangan kerja yang tidak memiliki pendingin ruangan dan hanya menggunakan 

kipas sebagai alat pendingin pengganti sehingga tidak jarang mengakibatkan rasa 

kurang nyaman terhadap pegawai karena kondisi udara ruangan kerja yang tidak. 

Kepuasan Psikologik, merupakan faktor yang berhubungan dengan 

kejiwaan Pegawai, meliputi ketentraman dalam bekerja, bakat dan keterampilan 

yang dimiliki oleh pegawai, agar terpenuhinya kebutuhan psikologik pegawai 

pekerjaan yang diberikan kepada pegawai harus diberikan sesuai dengan keahlian 

serta minat dan bakat dari pegawai tersebut (Sutrisno, 2009). 

Hasil observasi awal yang  saya lakukan pada tanggal 15 Maret 2021, 

permasalahan Kepuasan Kerja yang terjadi di dinas pendidikan dan kebudayaan 

kabupaten pesisir selatan tersebut yaitu Pegewai tergadang merasa terbebani 

dengan pekerjaan yang diberikan oleh seorang pemimpin hasil wawancara Yaitu : 

“...Seperti yang Bapak K jelaskan mengenai permasalahan yang telah 

dijabarkan diatas  yang ada di dinas pendidikan dan kebudayaan kabupaten 

pesisir selatan masih adanya pekerjaan yang diberikan oleh seorang 

pemimpin kepada pegawai diluar bakat dan keterampilan yang dimiliki oleh 

pegawai tersebut.”. 

 

Hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwasanya terdapat permasalahan 

dimana seorang pemimpin memberikan suatu pekerjaan di luar minat dan 

keterampilan yang dimiliki oleh pegawai, sehingga pegawai merasa kurang 

mampu untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut, hal ini tentu menjadi sebuah 

permasalahan dalam organisasi. 
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Kepuasan Finansial, merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan 

soial,gaji yang diterima oleh pegawai,meliputi macam macam tujangan, fasilitas 

yang diberikan, promosi dan sebagainya, dalam menumbuhkan semangat pegawai 

dalam bekerja dan pegawai dapat merasa senang dengan pekerjaan yang 

dilakukan nya (Sutrisno, 2009). 

Wawancara dengan ibuk M Selaku Pegawai Honorer  di Dinas Pendidikan 

Dan Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan ditemukan juga permasalahan 

kepuasan kerja mengenai kepuasan finansial, hasil wawancaranya yaitu: 

“...Seperti yang ibuk M jelaskan mengenai pegawai honorer yang 

mengutarakan bahwasanya gaji mereka terima tidak cukup untuk kebutuhan 

sehari hari hal ini di sebabkan oleh gaji yang terbilang kecil dan terkadang 

tidak jarang pegawai honorer juga terlambat dalam menerima gaji 

tersebut, hal ini tentu dapat mengurangi rasa semangat bagi seorang 

pegawai dalam bekerja, dan tentu akan menjadi masalah di dalam 

organisasi, melihat di dinas pendidikan dan kebudayaan kabupaten pesisir 

selatan 50% pegawainya adalah pegawai honorer.  

 

Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwasanya terdapat permasalahan 

mengenai pegawai yang merasa gaji yang mereka terima tidak dapat memenuhi 

kebutuhan sehari hari. 

Tabel 1.1 

Data Jumlah Pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan 

Kabupaten Pesisir Selatan 

Berdasarkan Golongan Pendidikan Terakhir 

 

Pangkat/Golongan 

 

Pendidikan Terakhir  

Jumlah 
SMA DIII S1 S2 

IV/c - - - 1 1 

IV/b - - 3 8 11 

IV/a - - 2 7 9 

III/d - - 9 3 12 

III/c - - 4 1 5 

III/b 4 - 3 - 7 

III/a 1 1 1 - 3 

II/c 5 1 - - 6 
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II/b 1 - - - 1 

II/a 3 - 1 - 4 

Honorer 21 7 30 2 60 

Jumlah 35 9 53 22 119 

Sumber : Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 

2020 

Pegawai dinas pendidikan dan kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan 

sebesar 84 orang DIII-S2 dan 35 orang SMA telah menamatkan jenjang 

pendidikan hingga perguruan tinggi. Hal ini dapat memberikan dampak positif 

terhadap kemajuan organisasi. Namun, seseorang yang berpendidikan tinggi 

belum tentu memiliki ilmu komunikasi yang baik dan kemampuan dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. 

Dinas pendidikan dan kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan merupakan 

instansi pemerintah yang bertanggung jawab tentang semua hal yang berkaitan 

dengan pendidikan diwilayahnya yang berlokasi Jl. H. Agus salim, Painan, IV 

Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat. Maka dari itu pegawai sangat 

berperan penting bagi organisasi untuk mencapai tujuan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai topik ini untuk mengetahui apakah motivasi kerja dan 

lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja pada pegawai Dinas 

Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan. Untuk itu dalam 

penelitian ini, peneliti mengangkat judul penelitian “Pengaruh Budaya Kerja Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Dinas Pendidikan Dan 

Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada Latar Belakang diatas dapat disimpulkan identifikasi 

masalahnya adalah; 

1. Kondisi ruangan kantor yang kurang memadai. 

2. Kurang profesionalnnya pegawai terhadap pekerjaan nya,masih ada dari 

pegawai yang mengaitkan masalah keluarga dengan pekerjaan kantor. 

3. Perlakukan Yang Kurang adil antara sesama pegawai 

4. Kedisiblinan pegawai masih kurang, terdapat pegawai yang tidak tepat 

waktu masuk maupun pulang kerja. 

5. Kondisi ruangan kantor yang kurang memadai. 

C. Batasan Masalah 

Penulis membatasi bahasan penelitian ini bertujuan agar pembahasan 

dapat dibahas secara jelas dan tepat terhindar dari cakupan pembahasan yang 

terlalu luas. Atas dasar tersebut maka peneliti melakukan penelitian terhadap 

pegawai dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan. Ruang 

lingkup penelitian dibatasi hanya membahas mengenai Budaya kerja, dan 

Lingkungan kerja terhadap Kepuasan Kerja pegawai dinas pendidikan dan 

kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah serta identifikasi masalah, maka 

rumusan masalah dari peneliti ini adalah : 

1. Bagaimana Pengaruh Budaya kerja terhadap kepuasan kerja pada pegawai 

Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan? 

2. Bagaimana Pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada pegawai 

Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan? 

3. Bagaimamna Pengaruh Budaya Kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja pada pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten 

Pesisir Selatan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Budaya kerja terhadap kepuasan kerja pada 

pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada 

pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Budaya Kerja Dan lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja pada pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten 

Pesisir Selatan.  
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang berjudul Pengaruh Budaya Kerja dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Pesisir Selatan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan sumbangan pemikiran, informasi, 

dan pengetahuan dalam khasanah Ilmu Pemerintahan yang sesuai dengan mata 

kuliah Ilmu Administrasi Negarakhususnya mata kuliah Manajemen Sumber Daya 

Manusia. 

2. Secara Praktis penelitian ini bermanfaat bagi: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi dinas 

pendidikan dan kebudayaan kabupaten pesisir selatan dalam 

meningkatkan kepuasan kerja pegawai. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan sumber 

informasi bagi intansi tentang pentingnya kepuasan kerja pegawai. 

c. Selain itu, Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

kajian bagi pihak lain yang tertarik melakukan penelitian mengenai 

permasalahan yang sama. 

 

 

  


